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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap Syukur Alhamdulillah, akhirnya Seminar Nasional dan
Workshop MIPA tahun 2010 dengan Tema: Peran MIPA dalam Pengembangan
Teknologi dan Pendidikan Berkarakter Menuju Bangsa yang Mandiri, dapat
terlaksana. Seminar Nasional dan Workshop MIPA di Fakultas MIPA Universitas
Negeri Malang ini diselenggarakan untuk mewadahi dan mensosialisasikan, hasil-
hasil penelitian bidang MIPA dan terapannya, baik teknologi maupun pendidikan.
Dengan seminar dan workshop ini, diharapkan akan juga terwujud komunikasi
yang lebih intens antar para peneliti, para pendidik, dan kalangan pemerintah
dan industry, yang pada gilirannya akan menghasilkan kolaborasi yang lebih nyata
dalam upaya mewujudkan bangsa yang mandiri dan berkarakter.

Workshop dilaksanakan hari Jumat, 12 November 2010, dengan topik
pilihan: 1) Meningkatkan minat siswa terhadap MIPA melalui pengembangan MIPA
Terapan, 2) Pengelolaan Laboratorium Sekolah, 3) Analisis Komponen Material
menggunakan SEM dan EDAX, 4) Analisis Komponen Material menngunakan XRF
dan XRD, 5) Pembuatan Preparat mikrobiologis dan 6) Isolasi dan Karakterisasi
DNA. Sementara itu Seminar Nasional dilaksanakan hari Sabtu, 13 November
2010, yang akan membahas 3 topik dalam sidang pleno, dan makalah-makalah,
bidang: Matematika, Kimia, Fisika, dan Biologi, masing-masing pada sidang
parallel.

Keberhasilan pelaksanaan Seminar Nasional dan Workshop MIPA di UM ini
tidak akan terwujud tanpa dukungan berbagai pihak. Oleh sebab itu kepada
semua pihak yang telah mendukung terlaksananya kegiatan ini, baik secara
langsung maupun tidak langsung, yaitu para sponsor dan jajaran pimpinan
Universitas Negeri Malang, kami mengucapkan banyak terima kasih. Terima kasih
yang sama juga kami sampaikan kepada para narasumber, pemakalah, seluruh
peserta, dan segenap panitia yang telah meluangkan waktu dan tenaga dalam
ikut mensukseskan acara ini.

Akhirnya semoga Seminar dan Workshop ini dapat mencapai tujuannya,
dan dicatat sebagai amal sholeh, dalam upaya mewujudkan bangsa yang mandiri
dan berkarakter.

Malang, November 2010
Panitia



PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN
BERBASIS PROYEK PADA MATAKULIAH
PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBANTUAN
KOMPUTER

Mahmuddin Yunus
Jurusan Matematika FMIPA

Universitas Negeri Malang

JI. Semarang 5 Malang

Abstrak

Untuk mewujudkan proses pembelajaran matematika yang lebih bermakna dengan hasil prestasi
mahasiswa yang tinggi, dosen harus kreatif dan inovatif dalam mengembangkan strategi pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar mahasiswa, mahasiswa dengan dosen,
lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman
belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi dan
berpusat pada mahasiswa. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kualitas proses belajar mahasiswa melalui model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning), serta membantu mahasiswa dalam mempelajari matakuliah Pembelajaran Matematika
Berbantuan Komputer (PMBK)

Metode penelitian ini dilakukan melalui dua siklus. Secara operasional prosedur penelitian yang
diterapkan dalam dalam penelitian ini antara lain : (1) Merumuskan masalah, (2) Merancang kegiatan,
(3) Mengkalkulasi, (4) Melaksanakan pekerjaan, (5) Mengevaluasi hasil.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa nilai rata-rata matakuliah PMBK adalah B+
(skala 3.25). Sedangkan dari produk yang dihasilkan oleh Mahasiswa setelah mengikuti matakuliah
PMBK 80% mahasiswa dapat menyelesaikan tugas membuat media pembelajaran tepat waktu.

Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) dapat meningkatkan kualitas proses belajar
mahasiswa serta dapat membantu mahasiswa dalam mempelajari materi PMBK

Kata Kunci: Project Based Learning, PMBK

A. Pendahuluan

Untuk mewujudkan proses pembela-
jaran matematika yang lebih bermakna
dengan hasil prestasi mahasiswa yang tinggi,
dosen harus kreatif dan inovatif dalam me-
ngembangkan strategi pembelajaran. Kegiat-
an pembelajaran dirancang sedemikian rupa
untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui
interaksi antar mahasiswa, mahasiswa
dengan dosen, lingkungan dan sumber bela-
jar lainnya dalam rangka pencapaian kompe-
tensi dasar. Pengalaman belajar yang di-
maksud dapat terwujud melalui penggunaan
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strategi pembelajaran yang bervariasi dan
berpusat pada mahasiswa.

Model pembelajaran konstruktivis
memberikan wacana tentang lingkungan
belajar dalam konteks yang kaya (rich
environment). Pengetahuan dan keterampil-
an yang kokoh dan bermakna guna
(meaningful-use) dapat dikonstruk melalui
tugas-tugas dan pekerjaan yang otentik
(CORD, 2001, Hung & Wong, 2000; Myers
& Botti, 2000; Marzano, 1992; Waras
Kamdi, 2001). Keotentikan kegiatan kuriku-
ler terdukung oleh proses kegiatan perenca-
naan (designing) atau investigasi yang open-
ended, dengan hasil atau jawaban yang tidak
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ditetapkan sebelumnya oleh perspektif

tertentu. Pembelajar dapat didorong dalam

proses membangun pe-ngetahuan melalui
pengalaman dunia nyata dan negosiasi

kognitif antar personal yang berlangsung di

dalam suasana kerja kolaboratif.

Disinilah, kerja proyek dapat dilihat
sebagai bentuk open-ended contextual
activity-based learning dan merupakan
bagian dari proses pembelajaran yang mem-
berikan penekanan kuat pada pemecahan
masalah sebagai suatu usaha kolaboratif
(Richmond & Striley, 1996), yang dilakukan
dalam proses pembelajaran dalam periode
tertentu (Hung & Wong, 2000). Blumenfeld
et.al. (1991) mendiskripsikan model belajar
berbasis proyek (project-based learning)
berpusat pada proses relative berjangka
waktu, berfokus pada masalah, unit pembe-
lajaran bermakna dengan mengintegrasikan
konsep-konsep dari sejumlah komponen
pengetahuan atau disiplin atau lapangan
studi.

Pendidikan berorientasi keca-kapan
hidup, pembelajaran berbasis kompetensi
dan proses pembelajaran yang diharapkan
menghasilkan produk yang bernilai, menun-
tut lingkungan belajar yang kaya dan nyata
(rich and natural environment), yang dapat
memberikan pengalaman belajar dimensi-
dimensi kompetensi secara integrative.
Lingkungan belajar yang dimaksud ditandai
oleh :

1. Situasi belajar, lingkungan, isi dan
tugas-tugas yang relevan, realistik,
otentik dan menyajikan kompleksitas
alami “dunia nyata”;

2. Sumber-sumber data primer digunakan
agar menjamin keotentikan dan kom-
pleksitas dunia nyata;

3. Mengembangkan kecakapan hidup dan
bukan reproduksi pengetahuan;

4. Pengembangan kecakapan ini berada di
dalam konteks individual dan melalui
negosiasi social, kolaborasi dan penga-
laman;

5. Kompetensi sebelumnya, keyakinan dan
sikap dipertimbangkan sebagai pra-
Syarat;

6. Keterampilan pemecahan masalah, ber-
pikir tingkat tinggi dan pemahaman
mendalam ditekankan;

7. Mahasiswa diberi peluang untuk belajar
secara apprenticeship dimana terdapat
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penambahan kompleksitas tugas, pemer-
olehan pengetahuan dan keterampilan;

8. Kompleksitas pengetahuan dicerminkan
oleh penckanan belajar pada keterhu-
bungan konseptual dan belajar interdi-
sipliner;

9. Belajar kooperatif dan kolaboratif di-
utamakan agar dapat mengekspos maha-
siswa ke dalam pandangan-pandangan
alternatif; dan

10. Pengukuran adalah otentik dan mennjadi
bagian tak terpisahkan dari kegiatan
pembelajaran.

B. Kajian Pustaka

Pembelajaran Berbasis Proyek atau
Belajar Berbasis Proyek adalah pendekatan
pembelajaran yang merangkum sejumlah
ide-ide pembelajaran, yang didukung oleh
teori-teori dan penelitian substansial. Bagian
ini mencoba mengetengahkan bahasan teori-
tik yang mendasari Pembelajaran Berbasis
Proyek. Menurut Mayer (1992) dalam
praktik pendidikan terutama setengah abad
terakhir, telah terjadi pergeseran teori-teori
belajar dari aliran teori belajar behavioris-
tikke kognitif, dari kognitif ke konstruktif.

Implikasi pergeseran pandangan ter-
hadap belajar dan pembelajaran tersebut
adalah munculnya pandangan bahwa kuriku-
lum sebagai body of knowledge atau
keterampilan-keterampilan yang ditransfer
adalah naif. Jika pandangan konstruktivis
mengenai individu sebagai pengkonstruk
pengetahuan mereka sendiri dapat diterima,
maka mungkin lebih tepat memandang
kurikulum sebagai serangkaian tugas dan
strategi belajar. Oleh karena itu, perspektif
kehidupan kelaspun menjadi berubah.
Hakekat hubungan guru-siswa tidak lagi
guru sebagai penjaja informasi dan siswa
sebagai penerima informasi semata, tetapi
guru lebih sebagai pembimbing dan
pendamping berpikir kritis yang konstruktif.
Lingkungan kelas dirancang untuk memberi-
kan setting social yang mendukung
konstruksi pengetahuan dan keterampilan
(Driver & Leach, 1993).

Pembelajaran Berbasis Proyek meru-
pakan model pembelajaran yang didukung
oleh atau berpijak pada teori belajar
konstruktivistik. Strategi pembelajaran yang
menonjol dalam pembelajaran konstruktivis-
tik antara lain adalah strategi belajar kola-
boratif, mengutamakan aktivitas siswa dari-
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pada aktivitas guru, mengenai kegiatan labo-
ratorium, pengalaman lapangan, studi kasus,
pemecahan masalah, panel diskusi, diskusi,
brainstrorming dan simulasi (Ajeyalemi,
1993). Beberapa dari strategi tersebut juga
terdapat dalam Pembelajaran Berbasis
Proyek, yaitu (a) strategi belajar kolaboratif,
(b) mengutamakan aktivitas siswa daripada
aktivitas guru, (c) mengenai kegiatan labora-
torium, (d) pengalaman lapangan, (e) peme-
cahan masalah. Peranan guru yang utama
adalah mengendalikan ide-ide dan interpre-
tasi siswa dalam belajar dan memberikan
alternative-alternatif melalui aplikasi, bukti-
bukti dan argument-argumen.

Dari berbagai karakteristiknya, Pem-
belajaran Berbasis Proyek didukung teori-
teori belajar konstruktivistik. Dalam konteks
pembaharuan di bidang teknologi pembela-
jaran, Pembelajaran Berbasis Proyek dapat
dipandang sebagai pendekatan penciptaan
lingkungan belajar yang dapat mendorong
pebelajar mengkonstruk pengetahuan dan
keterampilan melalui pengalaman langsung.
Proyek dalam Pembelajaran Berbasis Proyek
dibangun berdasarkan ide-ide pebelajar se-
bagai bentuk alternatif pemecahan masalah
riil tertentu dan pebelajar mengalami proses
belajar pemecahan masalah itu secara
langsung.

Menurut banyak literatur, konstrukti-
visme adalah teori belajar yang bersandar
pada ide bahwa pebelajar mengkonstruk
pengetahuan mereka sendiri di  dalam
konteks pengalaman mereka sendiri (Brook
& Brook, 1993,1999; Driver & Leach,
1993). Pembelajaran konstruktivistik berfo-
kus pada kegiatan aktif pebelajar dalam
memperoleh pengalaman langsung
(“doing”), ketimbang pasif “menerima” pe-
ngetahuan. Dari perspektif konstruktivis,
belajar bukanlah murni fenomena stimulus-
respon sebagaimana dikonsepsikan para
behavioris, akan tetapi belajar adalah proses
yang memerlukan pengaturan diri sendiri
(self-regulation) dan pembangunan struktur
konseptual melalui refleksi dan abstraksi
(von Glaserfeld, dalam Murphy, 1997).
Kegiatan nyata yang dilakukan dalam
proyek memberikan pengalaman belajar
yang dapat membantu refleksi dan mende-
katkan hubungan aktivitas dunia nyata
dengan pengetahuan konseptual yang mela-
tarinya yang diharapkan akan dapat ber-
kembang lebih luas dan lebih mendalam
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(Barron, Schwartz, Vye, Moore, Petrosino,
Zech, Bransford & The Cognition and
Technology Group at Vanderbilt, 1998). Hal
ini  menunjukkan bahwa Pembelajaran
Berbasis Proyek yang mendasarkan pada
aktivitas dunia nyata, berpotensi memper-
luas dan memperdalam pengetahuan konsep-
tual dan procedural (Gagne, 1985), yang
pada khasanah lain disebut juga knowing
that dan knowing how (Wilson, 1995).
Knowing ‘that’ and ‘how’ is not sufficient
without the disposition to ‘do’ (Kerka,
1997). Perluasan dan pendalaman pemaham-
an pengetahuan tersebut dapat diamati
dengan mengukur peningkatan kecakapan
akademiknya.

Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis
Proyek juga dilandasi oleh teori belajar
konstruktif. Menurut Simons (1996) belajar
konstruktif harus dilakukan dengan menum-
buhkan upaya siswa membangun represen-
tasi memori yang kompleks dan kaya, yang
menunjukkan tingkat terhubungan yang kuat
antara pengetahuan semantic, episodic, dan
tindakan. Sebagaimana dinyatakan Simons
(1996), representasi memori terbagi menjadi
tiga jenis: representasi semantic, episodic
dan tindakan. Representasi semantic meng-
acu pada konsep dan prinsip dengan
karakteristik yang menyertainya, represen-
tasi episodic didasarkan pada pengalaman
personal dan afektif dan representasi
tindakan mengacu pada hal-hal yang dapat
dilakukan dengan menggunakan informasi
semantic dan episodic, misalnya penyelesai-
an jenis masalah tertentu dengan mengguna-
kan pengetahuan tertentu. Idealnya, hubung-
an antar tiga jenis representasi pengetahuan
tersebut kuat. Oleh karena itu, prinsip be-
lajar konstruktif adalah menekankan usaha
keras untuk menghasilkan keter-hubungan
tiga jenis representasi pengetahuan tersebut.
Prinsip belajar konstruktif tersebut juga
mendasari Pembelajaran Berbasis Proyek.
Bagian-bagian dari prinsip belajar konstruk-
tif seperti belajar yang berorientasi pada
diskoveri, kontekstual, berorientasi masalah
dan motivasi social juga menjadi bagian-
bagian prinsip Pembelajaran  Berbasis
Proyek. Strategi belajar kolaboratif yang
diposisikan amat penting dalam Pembelajar-
an Berbasis Proyek juga menjadi tekanan
teoritik  belajar  konstruktif.  Learning
together with other learners can be a very
powerful form of learning, in which learners
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help each other’s construction processes
(Simons, 1996:294).

Strategi belajar kolaboratif tersebut
juga dilandasi oleh teori Vygotsky tentang
Zone of Proximal Development (ZPD).
Vygotsky merekomendasikan adanya level
atau zona, dimana siswa dapat lebih berhasil
tetapi dengan bantuan partner yang lebih
bisa atau berpengalaman. Vygotsky men-
definisikan ZPD sebagai “jarak antara
tingkat perkembangan aktual seperti ditun-
jukkan oleh kemampuan memecahkan
masalah secara mandiri dengan tingkat
perkembangan potensial seperti ditunjukkan
oleh kemampuan pemecahan masalah di
bawah bimbingan orang dewasa atau
kolaborasi dengan teman sebaya yang lebih
mampu (the distance between the actual
development level as determined by
independent problem-solving and the level
of potential development as determined
through  problem-solving under  adult
guidance or in collaboration with more
capable peers) (Gipps, 1994:24-25). Partner
ini tidak mendekte apa yang harus dilakukan
sejawat yang belajar padanya, akan tetapi
mereka terlibat di dalam tindakan kolabora-
tif, demonstratif, modeling dan sejenisnya.

Prinsip kontekstualisasi yang menjadi
karakteristik penting dalam Pembelajaran
Berbasis Proyek, diturunkan dari ide dasar
teori belajar konstruktivistik. Para konstruk-
tivis mengatakan bahwa belajar adalah
proses aktif membangun realitas dari pe-
ngalaman belajar. Bagaimana pun, belajar
tidak dapat terlepas dari apa yang sudah
diketahui pebelajar dan konteks dimana hal
itu dipelajari. Pada konstruktivis itu tidak
menyangkal eksistensi (objektivitas) dunia
nyata, akan tetapi dikatakannya bahwa
makna apa yang kita bangun dari dunia
nyata adalah indiosyncratic. Tidak ada dua
orang yang membangun makna yang sama,
karena kombinasi pengalaman dan pengeta-
huan sebelumnya akan menghasilkan inter-
pretasi yang berbeda. Atas dasar keyakinan
tersebut direkomendasikan bahwa pembela-
jaran perlu diletakkan dalam konteks yang
kaya yang merefleksikan dunia nyata dan
berhubungan erat dengan konteks dimana
pengetahuan akan digunakan. Singkatnya,
pembelajaran perlu otentik. Seperti telah
diuraikan di bagian depan, Pembelajaran
Berbasis Proyek adalah salah satu model
pembelajaran tang berlatar dunia otentik.
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Jonassen (1991) dan Brown, Collins
dan Duguid (1998) juga berpendapat bahwa
belajar terjadi secara lebih efektif di dalam
konteks dan bahwa konteks menjadi bagian
penting dari basis pengetahuan yang berhu-
bungan dengan proses belajar tersebut.
Implikasinya di dalam pembelajaran adalah
penciptaan lingkungan belajar riil, otentik
dan relevan sebagai konteks belajar tertentu.
Guru dan model pembelajaran yang dicip-
takannya berfokus pada pendekatan realistic
yang memudahkan siswa belajar memecah-
kan masalah dunia nyata (Jonassen, 1991).
Lingkungan belajar konstruktivistik yang
dimaksud adalah: “a place where learners
may work together and support each other
as they use a variety of tools and informa-
tion recources in their pursuit of learning
goals and  problem-solving  activities
(Wilson, 1995:27). Pembelajaran Berbasis
Proyek juga merupakan pendekatan men-
ciptakan lingkungan belajar yang realistic
dan berfokus pada belajar memecahkan
masalah-masalah yang terjadi di dunia
nyata.

Pembelajaran Berbasis Proyek juga
didukung oleh teori belajar eksperiensial.
Seperti dikatakan William James bahwa
belajar yang paling baik adalah melalui
aktivitas diri sendiri, pengalaman sensoris
adalah dasar untuk belajar dan belajar yang
efektif adalah holistic dan interdisipliner
(dalam Moore, 1999). Prinsip-prinsip ini
juga  diterapkan dalam  Pembelajaran
Berbasis Proyek. Pebelajar mengendalikan
belajarnya sendiri, mulai dari pengidenti-
fikasian masalah yang akan dijadikan proyek
sampai dengan mengevaluasi hasil proyek.
Guru/dosen berperan sebagai pembimbing,
fasilitator dan partner belajar. Tema proyek
yang dipilih juga bersifat interdisipliner,
karena mengandung unsur berbagai disiplin
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
masalah dalam proyek yang dikerjakan itu.
Apa yang dilakukan pebelajar dalam proses
pembelajaran adalah pengalaman-pengalam-
an sensoris sebagai basis belajar. Ditegaskan
oleh John Dewey bahwa pengalaman adalah
elemen kunci dalam proses pembelajaran
(Moore, 1999; Knoll, 2002). Dewey meman-
dang belajar sebagai “process of making
determinate the indeterminate experience”.
Makna dari berbagai pengalaman adalah
sebuah hubungan yang saling tergantung
antara apa yang dibawa oleh pebelajar dalam
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situasi belajar dan apa yang terjadi di dalam
situasi itu. Berdasarkan pengetahuan yang
diturunkan dari pengalaman sebelumnya,
pada pengalaman baru orang membangun
pengetahuan baru (Billet, 1996). Kerja
proyek dapat dipandang sebagai proses be-
lajar memantapkan pengalaman yang belum
mantap, memperluas pengetahuan yang
belum luas dan memperhalus pengetahuan
yang belum halus sebagaimana juga dikata-
kan oleh Marzano (1992) bahwa belajar me-
lalui pengalaman nyata (misalnya, inves-
tigasi dan pemecahan masalah-masalah
nyata) dapat memperluas dan memperhalus
pengetahuan.

Berdasarkan teori-teori belajar kons-
truktivistik yang dirujuk diatas maka
Pembelajaran Berbasis Proyek dapat disim-
pulkan memiliki kelebihan-kelebihan seba-
gai lingkungan belajar: (1) otentik-konteks-
tual (goal-directed activities) yang akan
memperkuat hubungan antara aktivitas dan
pengetahuan konseptual yang melatarinya;
(2) mengedepankan otonomi pebelajar (self-
regulation) dan guru/dosen sebagai pembim-
bing dan partner belajar yang akan mengem-
bangkan kemampuan berpikir produktif; (3)
belajar kolaboratif yang memberi peluang
pebelajar saling membelajarkan yang akan
meningkatkan pemahaman konseptual mau-
pun kecakapan teknikal, (4) holistik dan
interdisipliner; (5) realistik berorientasi pada
belajar aktif memecahkan masalah riil yang
memberi kontribusi pada pengembangan
kecakapan peme-cahan masalah; dan (6)
memberikan reinforcement intrinsic (umpan
balik internal) yang dapat menajamkan
kecakapan berpikir produktif.

C. Rancangan Penelitian

Dalam project based learning pebe-
lajar lebih didorong pada kegiatan desain:
merumuskan job, merancang (designing),
mengkalkulasi, melaksanakan pekerjaan,
dan mengevaluasi hasil. Seperti didefinisi-
kan oleh Buck Institute fo Education (1999),
bahwa belajar berbasis proyek memiliki
karakteristik: (a) pelajar membuat keputus-
an, dan membuat kerangka kerja, (b) ter-
dapat masalah yang pemecahannya tidak
ditentukan sebelumnya, (c) pebelajar meran-
cang proses untuk mencapai hasil, (d)
pebelajar bertanggungjawab untuk menda-
patkan dan mengelola informasi yang di-
kumpulkan, (e) melakukan evaluasi secara
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kontinu, (f) pebelajar secara teratur melihat
kembali apa yang mereka kerjakan, (g) hasil
akhir berupa produk dan dievaluasi
kualitasnya, dan (i) kelas memiliki
atmosferyang memberi toleransi kesalahan
dan perubahan.

Secara operasional prosedur
penelitian yang diterapkan dalam penelitian
ini diuraikan sebagai berikut:

Siklus pertama

Kegiatan yang dilakukan pada siklus
pertama meliputi:
a) Merumuskan masalah

Pada tahap ini peneliti merumuskan
tindakan berdasarkan tujuan penelitian.
Masalah-masalah tersebut berkaitan dengan
materi PMBK hasil akhir kegiatan berupa
produk dan dievaluasi kualitasnya

b) Merancang kegiatan (designing)
Beberapa perangkat yang disiapkan
dalam tahap ini adalah: bahan ajar, satuan
acara pembelajaran (SAP), rencana pembe-
lajaran (RP), skenario pembelajaran, tugas-
tugas kelom-pok, kuis dan lembar observasi.

¢) Mengkalkulasi

Peneliti membimbing mahasiswa
untuk membuat kerangka kerja dalam me-
nyelesaikan kegiatan yang akan dilakukan.

d) Melaksanakan pekerjaan

1. Mahasiswa diberi penjelasan tentang
pembelajaran  berbasis proyek dan
komponen-komponennya

2. Mahasiswa dibagi kedalam kelompok-
kelompok berdasarkan pertimbangan
kemam-puan akademik dan jenis
kelamin

3. Peneliti memberikan penjelasan tentang
tujuan pembelajaran dan garis besar
materi yang akan dipelajari

4. Mahasiswa ditugaskan untuk bergabung
ke dalam kelompoknya masing-masing.

5. Peneliti memulai dengan memberikan
masalah yang berhubungan dengan
konsep yang telah dimiliki dan sebagai
pengantar masuk pada konsep yang
akan dipelajari

6. Menugaskan siswa melakukan kegiatan
eksplorasi

7. Peneliti melakukan observasi dan mem-
bimbing kegiatan kelompok
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8. Setelah kegiatan kelompok selesai, di-
lanjutkan dengan diskusi kelas yang
dipandu oleh peneliti untuk membahas
hal-hal yang tidak/belum terselesaikan
dalam kegiatan kelompok

9. Menugaskan mahasiswa untuk mengkaji
masalah yang berhubungan dengan
terapan yang dipelajari..

10. Melakukan evaluasi dan memberikan
yang dibuat mahasiswa

e) Mengevaluasi hasil

1. Analisis hasil observasi mengenai:

o keaktifan siswa melakukan eksplorasi,
partisipasi dalam kelompok, dan mene-
rapkan konsep

o hasil kegiatan kelompok

e hasil kuis dan kaitannya dengan hasil
kegiatan kelompok

o kualitas produk yang dibuat mahasiswa

o hasil-hasil yang diperoleh dan
permasalahan  yang  muncul pada
pelaksanaan tindakan dipakai sebagai
dasar untuk melakukan perencanaan ulang
pada siklus berikutnya

2. Analisis beberapa kekurangan/ kelemahan
a-d.

D. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan penelitian ini dapat dijelas-
kan langkah-langkahnya sebagai berikut:

2. Dilakukan pre test untuk mengetahui
tingkat kemampuan mahasiswa terhadap
penguasaan software komputer umum-
nya dan software pembelajaran matema-
tika berbantuan kompute khususnya

3. Berdasarkan hasil pre test dilakukan
pembagian kelompok

4. Dosen memberikan penjelasan tentang
materi pembelajaran matematika ber-
bantuan komputer

5. Mahasiswa survey ke sekolah, untuk
mengetahui permasalahan yang dihadapi
khususnya dalam mempelajari matema-
tika, sehingga bisa dijadikan pedoman
dalam penyusunan proposal

6. Mahasiswa mengajukan proposal ke
masing-masing sekolah berdasarkan
survey yang sudah dilaksanakan tentang
masalah yang dapat diatasi dengan pem-
belajaran matematika berbantuan kom-
puter

7. Mahasiswa menyusun media pembela-
jaran atau modul praktikum berdasarkan
proposal yang diajukan
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8. Validasi media pembelajaran atau modul
praktikum oleh pakar matematika (pen-
didikan matematika) dan pakar media.
Berdasarkan hasil validasi dilakukan
revisi media pembelajaran atau modul
praktikum.

9. Uji coba media pembelajaran atau modul
praktikum oleh guru. Berdasarkan hasil
validasi dilakukan revisi media pembela-
jaran atau modul praktikum.

E. Hasil Pengamatan

Kegiatan pembelajaran yang dilaksa-
nakan dengan model pembelajaran berbasis
proyek membuat kelas menjadi aktif.
Peneliti mengamati bahwa bila mahasiswa
dicoba menulis perintah instruksi komputer
tertentu yang belum diketahui, maka mereka
akan mencoba secara aktif dengan men-
diskusikan dalam kelompoknya.

Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
pada awalnya memang sedikit tetapi ber-
tambah setelah pertemuan kedua dan ketiga.
Dalam kelompok yang terdiri dari 4 orang
mahasiswa, minimal 2 orang telah aktif dan
paling banyak 2 orang yang belum aktif.
Belum aktif yang dimaksud adalah ketika
diskusi kelompok siswa tersebut hanya
mencatat hasil diskusi tetapi belum me-
nyampaikan pertanyaan, idea atau pen-
dapatnya kepada kelompok berkenaan
dengan materi yang dibahas.

Pada saat proses kegiatan belajar me-
ngajar sedang berlangsung peneliti melaku-
kan pengamatan sebagai berikut:

a) Mengamati jumlah mahasiswa yang
bertanya

b) Mengamati jumlah kelompok yang dapat
menyelesaikan tugas tepat waktu

¢) Mengamati mahasiswa ketika
melakukan diskusi, serta mencatat
keterlibatan masing-masing mahasiswa
dalam kelompok

d) Mengamati hasil kerja mahasiswa dalam
membuat produk dengan benar

e) Menghitung rata-rata nilai mahasiswa

F. Refleksi

Kegiatan pembelajaran pada siklus I,
pada pertemuan pertama, tampak rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah
disiapkan sebagian besar terlaksana tetapi
mengalami hambatan pada bagaimana
mengaktifkan mahasiswa. Tetapi pada per-
temuan berikutnya, kegiatan pembelajaran
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telah sesuai dengan RPP. Hanya saja
pengelolaan waktu masih molor dari yang
direncanakan karena mahasiswa belum
dapat menyelesaikan kegiatan presentasi
tepat waktu.

Dalam kegiatan diskusi dan presenta-
si, belum semua anggota kelompok terlibat.
Hal ini terjadi karena sebagian mahasiswa
masih belum terbiasa mengeluarkan pen-
dapat ketika diskusi dimana mereka malu
bertanya, dan sebab lain adalah adanya
dominasi anggota kelompok yang pintar.
Keadaan ini telah diatasi oleh peneliti ketika
mengunjungi kelompok lain sehingga tidak
terjadi dominasi.

G. Pembahasan

Proses pembelajaran pada siklus 1
berjalan dengan sangat baik walau pada
tahap awal mahasiswa masih belum terbiasa
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek. Dari pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan mahasiswa tidak hanya menerima
tetapi telah mengajukan secara kritis.
Keadaan ini sangat berbeda dengan penga-
jaran materi yang sama melalui ceramah dan
diskusi, dimana mahasiswa hanya mencoba
praktikum berdasarkan materi yang disam-
paikan oleh Dosen saja. Fase evaluasi pada
siklus belajar selama siklus I belum dapat
berjalan dengan baik karena pengajar masih
terjebak oleh berlarut-larutnya diskusi dan
presentasi yang dilaksanakan oleh masing-
masing kelompok.

Menurut pendapat mahasiswa, peng-
gunaan metode pembelajaran ini ditanggapi
sangat baik dimana mahasiswa yang menu-
liskan kesankesan mereka tentang pem-
belajaran yang dilakukan menyatakan bahwa
mereka menyenangi metode ini karena dapat
menerapkan materi yang diperoleh di
sekolah-sekolah. Hambatan yang mereka
rasakan adalah terbatasnya waktu sehingga
tidak ada kesempatan untuk melakukan uji
coba media atau modul produk mereka ke
beberapa sekolah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terjadi perilaku positif pada
mahasiswa terhadap pembelajaran dengan
metode ini.

Dari segi tim peneliti, hambatan-
hambatan yang dialami adalah sulitnya
mengatur waktu sesuai dengan RPP.
Penggunaan  diskusi dan  presentasi
kelompok menyebabkan waktu belajar
menjadi  molor  karena  pertanyaan-
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pertanyaan dan jawaban mahasiswa yang
seringkali meluas walau masih pada
kerangka materi tersebut. Peneliti kesulitan
menghentikan pertanyaan mahasiswa karena
menganggap bahwa pertanyaan tersebut
penting dan berhubungan dengan materi.
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